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Kedudukan perempuan saat ini tidak hanya dirumah mengurus 
keluarga, tetapi juga ikut bekerja untuk mendapatkan tambahan 
dalam memenuhi kebutuhan karena kebutuhan hidup 
semakin meningkat dan jumlah tanggungan keluargapun juga 
semakin banyak

Fenomena sosial menempatkan sebuah potret kaum 
buruh perempuan seperti peran dan kedudukannya yang 
berkembang tidak hanya sebagai istri, ibu dan pengelola 
rumah tangga saja tetapi juga berperan sebagai pencari 
nafkah sesuai dengan kemampuan serta lapangan pekerjaan 
yang tersedia.
Sejalan dengan hal tersebut di atas, maka peran 
perempuan saat ini semakin meningkat seiring dengan 
perkembangan pembangunan khususnya di bidang ekonomi 
yaitu dengan dibukanya peluang kerja bagi perempuan, di 
mana saat ini sektor industri lebih banyak melibatkan buruh 
perempuan seperti pabrik garmen, jamu, tekstil, rokok, batik, 
dlsb. Bertambah banyaknya buruh perempuan, maka peran 
buruh laki-laki mulai bergeser, hal ini dikarenakan buruh 
perempuan memiliki tingkat ketelitian lebih tinggi serta lebih 
patuh dibanding buruh laki-laki serta bersedia menerima upah 
yang rendah.
Buku monograf ini menyajikan deskripsi tentang peran 
buruh perempuan dalam keluarga yang bersumber dari hasil 
penelitian dan kajian teori. Buku monograf ini menggambarkan 
bagaimana peran buruh perempuan menghadapi tantangan 
peran ganda yang diperankan dalam mengelola kebutuhan 
hidup keluarganya.
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Masuknya - perempuan dalam industri padat modal semakin 
menguatkan bahwa buruh perempuan merupakan sebuah fenomena 
dari kapitalisme modern yang lahir dari proses liberalisme di 
mana perempuan tidak punya pilihan lagi untuk membantu 




2 Peran Buruh Perempuan 
dalam Keluarga
Kaum buruh merupakan gambaran nyata dari wajah pekerja yang kualitas hidupnya masih memprihatinkan. 
Sering pula digambarkan selaku manusia yang termaginalkan, 
utamanya oleh beragam kebijakan pemerintah yang tidak 
pro buruh. Oleh sebab itu, setiap ada kesempatan untuk 
memperbaiki suasana hidup mereka pasti melakukan dengan 
cara  unjuk rasa, yang pada akhirnya menjadi “trademark” yang 
melekat pada citra diri buruh. Masalah yang harus diangkat 
adalah mengapa mereka harus terus menerus menggelar 
demonstrasi? Apakah tidak ada cara lain yang dapat dilakukan 
oleh kaum buruh dalam memperjuangkan perbaikan harkat 
dan martabatnya? Ataukah mengelar unjuk rasa adalah satu-
satunya cara yang ampuh guna meperjuangkan nasib kaum 
buruh? Beginilah potret kaum buruh di Indonesia. Suka atau 
tidak suka harus divonis selaku warga yang belum merdeka 
dan berdaulat.
1.1. Latar belakang
Nasib para buruh jelas berbeda dengan majikannya. Kaum 
buruh terekam, bahwa hidupnya serba susah. Sedangkan 
perusahaan tempat mereka bekerja tampak belum mampu 
memberi jaminan kehidupan yang sejahtera. Mereka harus 
bekerja keras untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-
hari. Akhirnya menggeser konsep bahwa untuk mencukupi 
kebutuhan hidup yang bekerja itu tidak hanya buruh laki-laki 
tetapi perempuan juga harus bekerja sebagai buruh dengan 
segala keterbatasan yang dimiliki.   
Berdasarkan fenomena di atas, maka peran dan kedudukan 
perempuan berkembang tidak hanya sebagai istri, ibu dan 
pengelola rumah tangga saja tetapi juga berperan sebagai 
pencari nafkah sesuai dengan kemampuan serta lapangan 
pekerjaan yang tersedia. Hasil penelitian Powel, Melani 
(2012) menjelaskan bahwa, beberapa faktor yang melandasi 
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perempuan yang bekerja di luar rumah karena kebutuhan 
fnansial, kebutuhan sosiai-rasional dan kebutuhan aktualisasi 
diri. Akhirnya fenomena tersebut populer dengan sebutan 
perempuan berperan ganda. Banyak perempuan yang terlibat 
mengambil peran ganda dengan konsep multi-peran. 
Peran perempuan saat ini semakin meningkat seiring 
dengan perkembangan pembangunan khususnya di bidang 
ekonomi yaitu dengan dibukanya peluang kerja bagi 
perempuan, di mana saat ini sektor industri lebih banyak 
melibatkan buruh perempuan seperti pabrik garmen, jamu, 
tekstil, rokok, batik, dlsb. Bertambah banyaknya buruh 
perempuan, maka peran buruh laki-laki mulai bergeser, hal 
ini dikarenakan buruh perempuan memiliki tingkat ketelitian 
lebih tinggi serta lebih patuh dibanding buruh laki-laki serta 
bersedia menerima upah yang rendah.
Meningkatnya partisipasi buruh perempuan dalam sektor 
industri telah merubah paradigma perempuan yang sudah 
menikah, karena mereka mempunyai tanggungjawab keluarga 
dan pekerjaan rumah tangga yang dapat menjadi kendala bagi 
mereka. Sehingga muncul sebuah fenomena bahwa saat ini 
perempuan juga mengambil peran ganda yaitu menggabungkan 
keluarga dan tanggung jawab pekerjaan sebagai pencari 
nafkah. Banyak perempuan yang terlibat mengambil peran 
ganda dengan konsep multi-peran. Hasil penelitian Weitzman 
(1994) menunjukkan bahwa perempuan yang menjalankan 
konsep multi-peran harus dapat menggabungkan keterlibatan 
antara karir dan keluarga. Hal tersebut dapat dicapai apabila 
perempuan dapat memahami komitmennya dalam karir dan 
peranannya dalam keluarga, meningkatkan pemahamannya 
tentang proses perencanaan multi-peran, serta meningkatkan 
kesadaran akan peran yang dijalankan. Besamusca, Janna, 
et al. (2015) menjelaskan bahwa, terdapat hubungan antara 
tingkat kesejahteraan ekonomi dan partisipasi angkatan kerja 
perempuan, terutama melalui pergeseran waktu masuk dan 
keluar dari pasar tenaga kerja. Perempuan lebih mungkin 
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untuk bekerja di negara-negara dengan sektor pertanian dan 
jasa yang lebih besar. Selain itu, tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi efektif meningkatkan modal perempuan dalam 
partisipasi angkatan kerja.
Kedudukan perempuan saat ini tidak hanya dirumah 
mengurus keluarga, tetapi juga ikut bekerja untuk 
mendapatkan tambahan dalam memenuhi kebutuhan karena 
kebutuhan hidup semakin meningkat dan jumlah tanggungan 
keluargapun juga semakin banyak. 
Hasil penelitian Faridi, Muhammad Zahir and Ayesha Rashid 
(2014),  menunjukkan bahwa hubungan antara perempuan 
yang berpartisipasi pada pasar kerja dan tingkat pendidikan 
yang berbeda adalah positif dan signifi kan: semakin tinggi 
tingkat pendidikan, semakin tinggi kemungkinan perempuan 
untuk berpartisipasi pada pasar kerja. Tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi meningkatkan kesempatan kerja wanita 
di luar rumah dan kapasitas mereka untuk menghasilkan 
pendapatan. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel seperti perempuan yang tinggal di daerah perkotaan 
dengan tingkat pendidikan dan pengalaman yang tinggi akan 
meningkatkan pendapatan setiap tahun mereka.
Hal yang sama menurut penelitian Kalthom Abdullah, 
et al (2008), menunjukkan bahwa perempuan dianggap 
memainkan peran yang kuat, berpengaruh, dan mendukung 
dalam keluarga mereka. Sedangkan pandangan Kurane, 
Anjali and Jyoti Shetty (2010) mengenai  keterlibatan peran 
perempuan dalam pengambilan keputusan nantinya akan 
memutuskan status perempuan tersebut di dalam sebuah 
keluarga. 
Hasil penelitian Susana Martín-Fernández, et al (2009) 
menjelaskan bahwa masuknya sejumlah besar perempuan 
ke dunia kerja menjadikan para perempuan menggabungkan 
keluarga dan tanggung jawab pekerjaan. Kondisi tersebut 
menurut hasil penelitian Abd. Rahman Ahmad, et al (2013), 
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disebabkan adanya jam kerja yang fl eksibel memungkinkan 
perempuan untuk menyeimbangkan antara kewajiban 
mereka di tempat kerja dan keluarga di rumah. Jam kerja 
yang bergiliran (shift) memberi dampak positif bagi tenaga 
kerja perempuan. Demikian pula hasil penelitian Muhammad 
Zahir Faridi & Ayesha Rashid (2014) memperkuat bahwa, jam 
kerja yang fl eksibel lebih mudah memungkinkan orang tua 
agar memiliki jumlah waktu yang diinginkan atau dibutuhkan 
untuk anak-anak di sekitar komitmen pekerjaan. Pengaturan 
jam kerja memng harus diperhatikan karena cenderung 
menghasilkan hasil yang positif bagi orang tua dan anak-anak.
Hasil penelitian  yang lain menemukan bahwa jam kerja 
berhubungan negatif dengan kepuasan kerja dan kepuasan 
hidup secara keseluruhan, dan berhubungan positif dengan 
konfl ik pekerjaan-keluarga. Semakin tinggi jam kerja yang 
diterapkan maka akan membuat kepuasan kerja dan kepuasan 
kehidupan secara menyeluruh pekerja menurun. Selanjutnya, 
semakin tinggi jam kerja yang diterapkan akan membuat 
konfl ik pekerjaan-keluarga menjadi lebih besar. Pekerja  akan 
merasakan ketegangan dengan adanya jam kerja yang tinggi. 
(Lu, Luo. 2011). 
Dengan demikian, jam kerja yang fl eksibel lebih mudah 
memungkinkan orang tua agar memiliki jumlah waktu yang 
diinginkan atau dibutuhkan untuk anak-anak di sekitar 
komitmen pekerjaan. Pengaturan jam kerja memang harus 
diperhatikan karena cenderung menghasilkan hasil yang 
positif bagi orang tua dan anak-anak (Baxter, 2011).
Faktor ekonomi keluarga menjadi pemicu utama bagi 
perempuan yang akhirnya harus bekerja di luar rumah. Tetapi, 
keberadaan perempuan yang lemah sering kali dieksploitasi. 
Karena kemiskinan identik dengan himpitan ekonomi sehingga 
menjadikan seorang buruh perempuan itu rela bekerja lebih 
keras guna menutupi kebutuhan ekonomi hidup sehari-hari. 
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Kesadaran rasional buruh perempuan memang tidak 
hanya muncul akibat proses industrialisasi tetapi disebabkan 
oleh gencarnnya modernisasi dalam dunia pendidikan serta 
sosialisasi. Pencapaian pendidikan yang lebih tinggi di kalangan 
perempuan membuat lebih mudah bagi mereka untuk mencari 
pekerjaan dan terlibat dalam pasar tenaga kerja. Dalam kaitan 
itu seorang buruh perempuan harus memilih dengan tepat 
antara bekerja di pabrik, bekerja  dirumah atau bersenang-
senang untuk dirinya sendiri. Hal tersebut bisa terjadi karena 
buruh perempuan saat berada dalam relasi industrial mereka 
hanya dapat mengakses sumber produktif saja, tetapi 
tidak memiliki kontrol terhadap kebijakan industri. Namun 
demikian, partisipasi perempuan dalam pasar tenaga kerja ini 
lebih menonjol dibandingkan laki-laki, terutama bagi wanita 
yang sudah menikah, di mana tanggung jawab keluarga dan 
pekerjaan rumah tangga menjadi kendala bagi mereka.
Bahwa untuk memahami kondisi ekonomi, pola mata 
pencaharian dan pendapatan buruh industri menurut hasil 
penelitian Bordoloi (2013) ditemukan bahwa banyak buruh 
yang buta huruf (35 persen), berpendidikan sampai sekolah 
dasar 21,25 persen, pengeluarannya sebesar 27,68 persen 
dari total pendapatan habis dibelanjakan untuk makan dan 
pendidikan, sebagian besar buruh (93,75 persen) berhutang 
ke berbagai sumber. Kesimpulannya  kondisi sosial ekonomi 
buruh tersebut tidak memuaskan.
Kondisi sosial ekonomi buruh perempuan menurut hasil 
penelitian Anbreen Bibi &  Asma Afzal (2012), adalah: (1) 
pendidikan responden, jumlah keturunan, jumlah tanggungan, 
ukuran keluarga, pendapatan suami, pengeluaran bulanan 
keluarga, sikap positif suami dan keluarga terhadap pekerjaan 
perempuan, kepuasan kerja, memiliki dampak positif pada 
partisipasi angkatan kerja perempuan menikah; (2) secara 
fi nansial mereka lebih sehat, anak-anak mereka lebih percaya 
diri, mereka lebih mandiri dan yang paling penting standar 
hidup mereka jauh lebih baik daripada ibunya hanya seorang 
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ibu rumah tangga; (3) perempuan yang bekerja memimpin 
kehidupan keluarganya lebih baik daripada ibu rumah tangga. 
Karena perempuan yang bekerja lebih diberdayakan untuk 
mengambil  keputusan rumah tangga (tentang pendidikan, 
pekerjaan, anak-anak dll). 
Temuan dari Vesna Andjelkovic & Snezana Vidanovic 
(2014), dapat menjelaskan bahwa perempuan profesional 
sepenuhnya terlibat dalam pengambilan keputusan dalam 
keluarga mereka karena potensi dalam diri mereka. Mereka 
kebanyakan terlibat dalam keputusan pembelian yang terkait, 
keputusan yang berkaitan keuangan, keputusan untuk 
pemberdayaan keluarga dan keputusan pemberdayaan diri. 
Mereka bahkan masuk ke tingkat mengambil keputusan 
secara individu yang mereka bertanggung jawab penuh untuk 
menguntungkan seluruh keluarga. Karena penelitian Hena 
Yasmin (2014), menunjukkan bahwa apa yang fungsional 
untuk satu keluarga, melibatkan peran semua anggota 
keluarga. Contohnya, jika seorang istri adalah seseorang yang 
bekerja, atau jika ia mengambil peran ibu rumah tangga, kita 
tidak akan melihat keluarga ini sebagai suatu disfungsional, 
seperti sebuah keluarga di mana pemisahan peran dibuat 
sesuai dengan kompetensi anggota keluarga lainnya.
Partisipasi perempuan  dalam kehidupan modern, khusus-
nya pada pasar tenaga kerja menjadi lebih penting untuk 
pengembangan perekonomian, terutama bagi negara yang 
berkembang pesat. Pencapaian pendidikan yang lebih tinggi 
di kalangan perempuan membuat lebih mudah bagi mereka 
untuk mencari pekerjaan dan untuk terlibat dalam pasar 
tenaga kerja. Namun demikian, partisipasi perempuan dalam 
pasar tenaga kerja kurang lazim daripada laki-laki, terutama 
bagi perempuan yang sudah menikah, di mana tanggung 
jawab keluarga dan pekerjaan rumah tangga menjadi kendala 
bagi mereka. Hasil dari penelitian Ismail, Rahmah & Noorasiah 
Sulaiman. 2014 menunjukkan bahwa pencapaian pendidikan, 
usia perempuan dan jumlah anak merupakan penentu utama 
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dari pasokan tenaga kerja perempuan yang  menikah. 
Pentingnya pendidikan didukung oleh efek lebih mungkin 
perempuan dengan pendidikan menengah dan tinggi berada di 
pasar tenaga kerja, dibandingkan dengan mereka yang hanya 
sekolah dasar. Hasil penelitian Roopnarine & Dindial Ramrattan 
(2012), mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan, usia, 
kepemimpinan rumah tangga, dan menjadi lajang memiliki 
pengaruh positif terhadap partisipasi perempuan dalam 
tenaga kerja.
Perubahan positif untuk kehidupan buruh perempuan 
dapat melalui pemberdayaan khususnya tindakan advokasi 
yang berfokus pada hak-hak buruh perempuan (Brahic & Susie 
Jacobs, 2012). Hal tersebut didukung hasil penelitian Rami’rez 
& Ruerd Ruben (2014) menunjukkan bahwa ada perbedaan 
antara upah laki-laki dan perempuan, alasannya karena ada 
spesialisasi pekerjaan yang berbasis gender dalam alokasi 
tugas, sehingga buruh perempuan menerima upah yang lebih 
rendah. 
Sedangkan konsep perempuan dalam keluarga  menurut 
pandangan Bekir, Hatice, et al. (2014), adalah seorang 
perempuan harus menjadi ibu, perempuan perlu memiliki 
semua fi tur, perempuan harus menjadi ibu, istri dan memiliki 
karir, perempuan harus menjadi istri, laki-laki dan perempuan 
adalah sama tanpa perbedaan. Oleh sebab itu, harus ada 
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dan dominasi 
keluarga harus dimiliki oleh orang yang mendapatkan uang. 
Peranan perempuan dalam keluarga meskipun perempuan 
mampu memperkuat keluarga mereka untuk membantu 
meringankan konfl ik kerja untuk keluarga, mereka mela-
kukannya dengan mengorbankan kepentingan mereka sendiri 
(Zuo, Jiping & Yongping Jiang. 2015).
Perempuan dalam keluarga menurut pandangan Artazcoz, 
et al (2004) dan Hilgman, et al. (2009), jika seorang perempuan 
menjadi ibu, maka perlu memiliki semua fi tur, yaitu menjadi 
ibu, istri dan memiliki karir serta memiliki pembangian kerja 
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dengan lebih egaliter. Oleh sebab itu menurut pandangan 
Valk, Reimara & Vasanthi Srinivasan (2011), perempuan 
professional dapat mencapai keseimbangan kerja-keluarga 
dengan menetapkan prioritas dalam pekerjaan mereka dan 
kehidupan pribadinya. 
Rendahnya kehidupan ekonomi rumah tangga, menye-
babkan banyak keluarga yang memerlukan bantuan perempuan 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehingga mengurangi 
curahan waktunya untuk mengurus rumah tangga. Sehingga 
peran perempuan dalam keluarga sudah melebar tidak hanya 
sebagai ibu yang mengurus rumah tangga, mengurus suami 
dan anak-anaknya tetapi juga bekerja di luar rumah. Oleh 
sebab mereka harus mendapat dukungan dari keluarga inti 
(suami dan anak-anak) karena perempuan yang bekerja 
di luar rumah dapat memberi kontribusi untuk menambah 
penghasilan keluarga. Dengan demikian perempuan yang 
berperan ganda tentu akan mengalami permasalahan, 
khususnya dalam curahan jam kerjanya sehingga tidak 
dapat sepenuhnya mengurusi rumah tangga bahkan bersedia 
mengorbankan kepentingan dirinya sendiri. 
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada isu bahwa peran 
perempuan di Indonesia saat ini sudah mengalami pergeseran, 
misalnya bergesernya pola penggunaan waktu yaitu lebih 
banyak berperan ganda (sebagai ibu rumah tangga dan bekerja 
di luar rumah) dan  bergesernya pola pembagian tugas dalam 
keluarga, seperti peran ganda yang dijalani membuat beban 
kerjanya bertambah, sehingga membuat pola pengambilan 
keputusan akan berubah dan antara perempuan yang satu 
dengan yang lainnya tidak sama. Pergeseran tersebut tersebut 
dikarenakan himpitan ekonomi dan sekaligus menjadi tulang 
punggung keluarga. Di sisi lain, upah buruh perempuan masih 
dalam kategori rendah bahkan di bawah Upah Minimum Kota/
Kabupaten (UMK). Upah buruh di Kota Semarang 2015 per 
bulan rata-rata antara Rp. 1.100.000 sampai Rp 1.500.000 
jelas tidak sesuai dengan Upah Minimum Kota (UMK) 
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Semarang/Provinsi Jawa Tengah 2015 sebesar Rp. 1.685.000 
(UMK 2014 sebesar Rp. 1.425.000 dan UMK 2016 sebesar 
Rp. 1.909.000). Jauh lebih rendah jika dibandingkan UMK DKI 
Jakarta Rp. 2.693.000, UMK Kota Bandung Rp. 2.356.000 dan 
UMK Kota Surabaya Rp. 2.710.000. Kondisi tersebut diperkuat 
hasil penelitian Stavrevska,Vesna (2011), yang menunjukkan 
bahwa upah yang rendah berdampak buruk pada kondisi 
sosial ekonomi. Karena upah yang relatif besar memiliki 
dampak kuat dibandingkan upah yang  relatif rendah (Pfeifer, 
Christian, 2010). 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti “Peran Buruh Perempuan Dalam Keluarga”.
1.2. Perumusan Masalah 
1) Pengaruh jam kerja terhadap peran buruh perempuan 
dalam keluarga 
2) Pengaruh kondisi sosial ekonomi terhadap peran buruh 
perempuan dalam keluarga 
3) Pengaruh jam kerja dan kondisi sosial ekonomi terhadap 
peran buruh perempuan dalam keluarga
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui sejauhmana jam kerja berpengaruh 
terhadap peran buruh perempuan dalam keluarga
2) Untuk mengetahui sejauhmana kondisi sosial ekonomi 
berpengaruh terhadap peran buruh perempuan dalam 
keluarga
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3) Untuk mengetahui sejauhmana jam kerja dan kondisi sosial 
ekonomi berpengaruh terhadap peran buruh perempuan 
dalam keluarga?
1.4. Kontribusi Penelitian
Kontribusi dari penelitian ini adalah :
1) Bagi Peneliti
 Peneliti diharapkan dapat mengembangkan teori-teori 
yang sudah ada sebelumnya, khususnya di bidang Sosiologi 
Industri dalam aplikasinya dengan kenyataan yang ada di 
lapangan.
2) Bagi UKM Konveksi Batik
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
dasar perkembangan dalam  menentukan kebijakan khu-
susnya yang berkaitan dengan pembagian jam kerja, 
kondisi sosial ekonomi buruh perempuan dan peranannya 
dalam keluarga. 
3) Bagi pihak lain
 Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan informasi bagi 
siapa saja yang memerlukan, serta diharapkan dapat 
dijadikan pertimbangan dan penilaian untuk penelitian 
berikutnya.
1.5. Tinjauan Pustaka
1.5.1. Konsep Jam Kerja Perempuan
Jam kerja menurut pandangan Eugene Schneider 
(1986:203) adalah standar yang sudah ditetapkan dalam 
perusahaan, dan buruh harus mentaati agar perusahaan 
dapat berjalan dengan lancar, tetapi jam kerja juga 
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menyesuaikan waktu istirahat buruh agar tidak bosan da-
lam bekerja dan mampu memaksimalkan waktu untuk 
memainkan fungsi lain dalam dirinya diluar jam kerja. Jam 
kerja dapat diukur dengan menggunakan indikator: (1) 
waktu yang harus digunakan untuk bekerja; (2) lamanya 
waktu yang diberikan untuk istirahat disela jam kerja; (3) 
waktu yang menjadi hak istirahat dalam periode kerja. 
Sedangkan Abd. Rahman Ahmad, et al (2013), menjelaskan 
bahwa jam kerja yang bergiliran (shift) memberi dampak 
positif bagi tenaga kerja perempuan.
Kesulitan ekonomi memaksa mereka kaum wanita 
dari kelas ekonomi rendah untuk ikut berperan dalam 
meningkatkan pendapatan keluarganya dengan bekerja 
di luar sektor domestik (yang memang dianggap sebagai 
peran kodrati mereka) dan di sektor publik selanjutnya 
akan disebut peran ganda (Sudarwati, 2003 : 1).
Keterlibatan wanita dalam pasar tenaga kerja ditinjau 
dari perspektif Karl Marx erat kaitannya dengan per-
kembangan sistem kapitalis. Kapitalis menginginkan 
memperoleh keuntungan yang besar sebagai modal untuk 
mengembangkan usaha. Perkembangan usaha ini selan-
jutnya memerlukan penambahan jumlah tenaga kerja, 
karena tenaga kerja yang tersedia sudah tidak memadai 
lagi, maka kekurangan tenaga kerja diambil dari keluarga 
buruh, yakni dengan melibatkan anggota keluarga 
mereka. Marx dan Engels dalam hal ini mengemukakan 
keluarga kelas proletar. Khususnya ekonomi individu 
dalam kelas buruh sedemikian memprihatinkan sehingga 
istri dan anak-anak mereka terpaksa bekerja berjam-jam 
lamanya dalam pabrik untuk mencukupi pendapatan demi 
kelangsungan keluarga mereka (Doyle, 1986: 137).
Selanjutnya Ken Suratiyah (1998) membagi waktu 
kerja wanita ini menjadi:
1) Kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan rumah 
tangga
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2) Kegiatan mencari nafkah untuk kebutuhan rumah 
tangga
3) Kegiatan sosial masyarakat
4) Kegiatan individual masyarakat
1.5.2. Konsep Sosial Ekonomi
Pengertian kondisi Sosial ekonomi bagi bruh perempuan 
menurut defi nisi Heddy Shri Ahimsa Putra (1992: 125), 
banyaknya wanita bekerja sebagai buruh pabrik di sektor 
industri, telah menyebabkan terjadi perubahan dalam 
kegiatan ekonomi keluarga dan kegiatan sosial mereka. 
Karena bekerja di pabrik, waktu yang tersisa hampir satu 
hari, sehingga tugas rumah tangga harus diambil alih 
oleh salah satu kerabat (Nenek, Adik atau Suami) atau 
Pembantu Rumah Tangga.
Manusia selalu ingin memenuhi kebutuhan hidupnya 
baik moral maupun material. Kebutuhan pokok atau 
basic human needs dapat dijelaskan sebagai kebutuhan 
yang sangat penting guna kelangsungan hidup manusia. 
Abraham Maslow mengungkapkan kebutuhan manusia 
terdiri dari kebutuhan dasar fi siologis, kebutuhan akan 
rasa aman, kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan 
akan dihargai dan kebutuhan mengaktualisasikan diri. 
Menurut Melly G Tan (1977: 35) bahwa kedudukan 
sosial ekonomi mencakup 3 (tiga) faktor yaitu pekerjaan, 
pendidikan, dan penghasilan. Sedangkan menurut pan-
dangan Abdulsyani (1994), sosial ekonomi adalah 
kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok manusia 
yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, 
tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal, dan jabatan dalam 
organisasi. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa 
status sosial ekonomi adalah kemampuan seseorang 
untuk mampu menempatkan diri dalam lingkungannya 
sehingga dapat menentukan sikap berdasarkan atas apa 
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yang dimilikinya dan kemampuan mengenai keberhasilan 
menjalakan usaha dan berhasil mencukupinya.
1.5.3. Peran Buruh Perempuan Dalam Keluarga
Brigitte Holzner (2006:103) mendefi nisikan bahwa 
kerja rumahan merupakan persoalan gender karena 
perempuan diharuskan melakukan kerja rumahan dalam 
pembagian kerja seksual yang mengaitkan kenyataan 
biologi keibuan dan lembaga sosial perkawinan dengan 
gagasan tentang kerja perempuan.
Sedangkan Julia Cleves Mosse (1996:89), mendefi -
nisikan bahwa sektor informal merupakan tempat kerja 
sebagian besar pekerja perempuan. Karena tidak teratur 
dan tidak terorganisir, maka buruh perempuan miskin 
yang lebih sering mengalami eksploitasi ketimbang buruh 
laki-laki.
Adanya faktor ekonomi keluarga menjadikan pemicu 
utama seorang perempuan mau terjun kedalam dunia 
kerja. Namun keberadaan mereka yang lemah, sering 
kali dieksploitasi. Ini membuktikan kemiskinan yang juga 
diartikan sebagai himpitan ekonomi menjadikan seorang 
buruh perempuan rela bekerja lebih keras guna menutupi 
kebutuhan ekonomi tersebut. Perusahaan menjadikan 
Perasaan kemanusiaan lebih dinomorduakan daripada 
keuntungan material. 
1.6. Deﬁ nisi Konsep dan Deﬁ nisi Operasional
1.6.1. Deﬁ nisi Konsep
Di dalam penelitian, masalah khusus sangat mem-
butuhkan ketepatan suatu konsep. Konsep merupakan 
dasar dari semua penelitian dan komunikasi. Defi nisi 
15Pendahuluan
konsep digunakan untuk menyeragamkan pengertian pada 
masing-masing variabel penelitian dan untuk menjaga 
dalam pembahasan nanti tidak terjadi kekaburan makna 
atau kekurang jelasan pengertian dari masing-masing 
variabel pada penelitian ini. Adapun defi nisi konsep yang 
digunakan adalah :
1) Jam Kerja
 Menurut pandangan Ken Suratiyah (1998) jam kerja 
perempuan adalah kegiatan sehari-hari yang berkaitan 
dengan rumah tangga, kegiatan mencari nafkah untuk 
kebutuhan rumah tangga, kegiatan sosial masyarakat, 
dan kegiatan individual masyarakat.
2) Kondisi Sosial Ekonomi
 Menurut Melly G Tan(1977: 35) bahwa kedudukan sosial 
ekonomi mencakup 3 (tiga) faktor yaitu pekerjaan, 
pendidikan, dan penghasilan.
 Menurut Abdulsyani (1994) sosial ekonomi adalah 
kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok 
manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, 
pendapatan, tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal, 
dan jabatan dalam organisasi.
3) Peran Buruh Perempuan dalam Keluarga
 Pandangan Jhonson (1988), peranan perempuan 
adalah sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu 
mempunyai peranan untuk mengurus rumah tangga, 
sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya, 
pelindung dan sebagai salah satu kelompok dari 
peranan sosialnya serta sebagai anggota masyarakat 
dari lingkungannya, disamping itu juga ibu dapat 
berperan sebagai pencari nafkah tambahan dalam 
keluarganya.
 Drimmer, Marry Hallward dan Ousmann Gajigo (2015), 
menemukan bahwa perempuan secara signifi kan lebih 
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mungkin untuk bekerja, membutuhkan pekerjaan di 
luar rumah dan mendapatkan upah dari pekerjaannya 
tersebut.
1.6.2. Deﬁ nisi Operasional
Defi nisi operasional diperlukan agar suatu konsep 
yang abstrak bisa diukur. Adapun defi nisi operasional 
dan indikator dari masing-masing variabel penelitian ini 
adalah :
1) Jam Kerja
 Jam kerja perempuan adalah kegiatan sehari-hari yang 
berkaitan dengan rumah tangga, kegiatan mencari 
nafkah untuk kebutuhan rumah tangga, kegiatan 
sosial masyarakat, indikatornya:
a) pembagian shift jam kerja
b) akumulasi jumlah waktu kerja selama satu bulan
c) peran ganda (dalam pekerjaan dan keluarga)
d) pola pembagian waktu (waktu untuk pekerja)
e) interaksi dengan lingkungan sosial (arisan, penga-
jian, dll)
2) Kondisi Sosial Ekonomi
 Kondisi sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi 
seseorang dalam kelompok manusia yang ditentukan 
oleh pendapatan, tingkat pendidikan, jumlah tang-




c) jumlah tanggungan keluarga
d) jenis rumah tinggal
e) jabatan dalam serikat pekerja
17Pendahuluan
3) Peran Buruh Perempuan dalam Keluarga
 Sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai 
peranan untuk mengurus rumah tangga, sebagai 
pengasuh dan pendidik anak-anaknya, disamping 
itu juga ibu dapat berperan sebagai pencari nafkah 
tambahan dalam keluarganya.
a) pekerjaan yang dilakukan di rumah
b) kemampuan dalam mengatur keluarga
c) tanggung jawab dalm mengasuh dan mendidik 
anak
d) tanggung jawab dalam pekerjaan rumah tangga
e) pekerjaan lain diluar pekerjaan pokok sebagai 
buruh
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P enelitian ini menjelaskan bagaimana jam kerja dan kondisi sosial ekonomi buruh perempuan dan perannya 
dalam keluarga dibeberapa UKM konveksi batik di Kota 
Semarang.
2.1. Tipe Penelitian
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif yaitu 
menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat.
2.2. Populasi dan Sampel
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
sensus, yaitu semua anggota populasi ini diteliti. Jadi tidak 
ada sampel. Jumlah responden 119 orang terdiri dari Batik 
Pasha 9 orang (7,56 persen), Batik Sri Asih 16 orang (13,45 
persen), Batik Balqis 10 orang (8,40 persen), Batik Semarang 
16 sebanyak 17 orang (14,29  persen), Halga Collection 5 
orang (4,20 persen), Batik Semarang Indah 15 orang (12,61 
persen), Ferry Batik 8 orang (6,72 persen), Batik Nurhayati 12 
orang (10,08 persen), Batik Rena Semarang 12 orang (10,08 
persen), Batik Temawon 15 orang (12,61 persen). Responden 
dalam  penelitian ini adalah buruh perempuan yang sudah 
menikah (96,64 persen) dan janda (3,36 persen).
2.3. Lokasi Penelitian





No. Nama Usaha Alamat
1 Batik Pasha Jl. Dr. Cipto No. 31-33 
Semarang  
2 Batik Sri Asih Jln. Plamongansari V RT03/
RW 09 Semarang














Kampung  Batik Gedong 
430 Semarang




Jl. Tampomas Selatan No. 6 
Semarang
9 Batik Rena 
Semarang 
Jl. MuaraMas VII/104 
Semarang
10 Batik Temawon Kampung Batik Gedong No. 
439 Semarang
Sumber : Data primer diolah
Adapun syarat menjadi responden adalah:
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2.4. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data 
yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dan langsung dari 
objeknya dan diambil berdasarkan fi eld research. Data dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari 
responden, yaitu buruh perempuan yang bekerja dibeberapa 
UKM konveksi batik di Kota Semarang.
2.5. Skala Pengukuran
Penelitian ini menggunakan Skala Likert. Variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan (Sugiyono, 2008:133). Bahwa semakin tinggi 
skor atau nilai maka individu tersebut mempunyai sikap 
positif atau mendukung, dan sebaliknya semakin rendah skor 
atau nilai yang diperoleh maka individu tersebut mempunyai 
sikap negatif atau tidak mendukung. Skala Likert mempunyai 
interval 1 – 5. Penjabarannya sebagai berikut :
Skor 5 Jawaban sangat mendukung pernyataan
4 Jawaban mendukung pernyataan
3 Jawaban netral mendukung pernyataan
2 Jawaban tidak mendukung pernyataan
1
Jawaban sangat tidak mendukung 
pernyataan
2.6. Teknik  Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei, kemudian 
peneliti atau pengumpul data mengajukan pertanyaan kepada 
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responden dalam bentuk tertulis dengan menggunakan 
pedoman pertanyaan dan kuesioner sebagai alat pengumpul 
data.
2.7. Metoda Analisis Data
Metoda analisis data dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dengan menggunakan :  (1) skor rataan; (2) regresi 
linier sederhana dan (3) regresi linier berganda.
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Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum Usaha Kecil Menengah (UKM) konveksi batik di Kota 
Semarang .
3.1. Gambaran Umum Usaha Kecil Menengah 
(UKM) Batik di Semarang
Pemerintah kota Semarang melalui Disnas Perindustrian 
dan Perdagangan sejak 24 Juli 2007 sudah me-launching 
batik Semarang yaitu batik yang diproduksi oleh warga kota 
Semarang dengan motif atau ragam hias yang berhubungan 
dengan ikon-ikon Semarang.
Motif batik Semarang dalam beberapa hal memperlihatkan 
gaya laseman karakter utama laseman berupa warna merah 
(bangbangan) dengan latar belakang gading (kuning keputih-
putihan). 
Sedangkan ciri pola batik Semarang berupa fl ora, serupa 
dengan pola Laseman. Maka tidak heran apabila koleksi 
tersebut banyak sekali kain batik dari abad ke-20 yang disebut 
batik Lasem atau Semarang. Maksudnya, batik-batik tersebut 
tidak secara spesifi k disebut sebagai kreasi satu kota misalnya 
batik Lasem saja atau batik Semarang saja.
3.2.  Proﬁ l UKM Batik di Semarang. 
3.2.1. BaƟ k Sri Asih
Nama Usaha : Batik Sri Asih
Alamat : Jl. Plamongansari V RT 003/RW09
Pemilik : Suswahyuni SA
Produk : Baju Jadi, Dress desaign Batik Tulis, 




Produk Batik Sri Asih
Motif Hijaiyah , Harga        
Rp. 300.000,00
Motif Brotoseno Asem 
Arang, Harga  Rp. 
50.000,00
3.2.2.   BaƟ k Halga CollecƟ on 
Nama Usaha : Providensia- Halga Collection
Alamat : Jalan Semarang Indah C9 No. 24
Pemilik : Indriani Steﬃ   Ringan
Produk : Pakaian jadi dan terima pesanan
Logo
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Produk Batik Halga Collection
3.2.3 BaƟ k Semarang 16 
Nama Usaha : Batik Semarang 16
Alamat : Desa Sumberejo Kel Meteseh RT 002 RW 
05 Kecamatan Tembalang Semarang. 
Desa Sumberejo Kel Meteseh RT 002 RW 
05 Kecamatan Tembalang Semarang.
Pemilik : Ummi S. Adi Susilo
Produk : Pakaian jadi dan terima pesanan
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Logo
         
Produk Batik Semarang 16
Flora Dan Fauna 
Semarangan  
Legenda Semarangan dan 
Kota Lama Semarang
Kuliner Semarangan Eksplorasi Sejarah
30 Peran Buruh Perempuan 
dalam Keluarga
Produk Batik Semarang 16
Harga Kain Batik 
Bahan Cap K1
Motif  : Ceng Ho ing 
Klenteng
Bahan   : Katun Prima
Ukuran :115x200 cm






3.2.4. BaƟ k Pasha
Nama Usaha : Batik Pasha
Alamat : Jl. Dr. Cipto No. 31-33 Semarang
Pemilik : Indriani Steﬃ   Ringan




Motif Batik Pasha 55 Motif Batik Pasha 444
3.2.5. BaƟ k Temawon
Nama Usaha : Batik Temawon
Alamat : Jl. Kampung Batik Gedongan No. 439
Pemilik : Oktavia Ningrum
Produk : Pakaian jadi dan terima pesanan
Logo
Produk Batik Temawon
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3.2.6. Ferry BaƟ k 
Nama Usaha : Ferry Batik 
Alamat : Jl. Dr. Wahidir No. 197A Semarang
Pemilik : Ferry Setiawan




3.2.7. BaƟ k Balqis 
Nama Usaha : Batik Balqis
Alamat : Kampung Batik Gedong No. 434 Semarang
Pemilik : Ferry 
Produk : Pakaian jadi dan terima pesanan
Logo
Produk Batik Balqis
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3.2.8. BaƟ k Semarang Indah
Nama Usaha : Batik Semarang Indah
Alamat : Kampung  Batik Gedong 430 Semarang
Pemilik : Windi Indah Cahyani





Produk Batik Semarang Indah
3.2.9. BaƟ k NurhayaƟ 
Nama Usaha : Batik Nurhayati
Alamat : Jl. Tampomas Selatan No. 6 Semarang
Pemilik : Nurhayati
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Produk Batik Nurhayati
3.2.10.  BaƟ k Rena Semarang 
Nama Usaha : Batik Rena Semarang
Alamat : Jl. MuaraMas VII/104 Semarang
Pemilik : Rena
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Penelitian ini dilaksanakan pada beberapa Usaha Kecil Menengah (UKM) koveksi batik di Kota Semarang.
4.1.  Variabel dan Indikator Penelitian
 Variabel bebas yang diteliti adalah jam kerja (X1), kondisi 
sosial ekonomi (X2), dan peran buruh perempuan dalam 
keluarga (Y), dapat dijelaskan pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 4.1.




X1 Jam kerja Bebas Pembagian shift jam ker-
ja bagi buruh perempuan; 
keadilan dalam pembagian 
shift jam kerja bagi buruh 
perempuan; peran buruh 
perempuan dalam keluar-
ga; peran buruh perem-
puan  dalam pekerjaan; 
buruh perempuan mampu 
menjalankan peran ganda; 
buruh perempuan mam-
pu mengatur waktu untuk 
keluarga dan waktu un-
tuk bekerja; keikutsertaan 
buruh perempuan dalam 
kelompok sosial; buruh 
perempuan berinteraksi 





Bebas Pentingnya pendidikan; mam-
pu mengeyam pendidikan 








Terikat Mampu melakukan peker-
jaan rumah dengan baik; 
mampu mengatur keluar-
ga dengan baik; bertang-
gungjawab dalam meng-
asuh dan mendidik anak 
tanpa bantuan orang lain; 
memiliki peran dalam 
mengasuh dan mendidik 
anak; bertanggung jawab 
dalam pekerjaan rumah 
tangga tanpa bantuan 
orang lain; berusaha men-
cari pekerjaan sampingan 
diluar pekerjaan pokok se-
bagai buruh
4.2. Identitas Responden
Responden dalam penelitian ini 100 persen adalah buruh 
perempuan yang bekerja di UKM Batik. Status marital buruh 
menikah (96,64 persen) dan janda (3,36 persen). Usia buruh 
perempuan tergolong produktif karena sekitar 90,76 persen 
berusia antara 21 tahun sampai 50 tahun, sisanya 9,24 
persen berusia 51 tahun sampai 60 tahun dengan tingkat 
pendidikan 47,06 persen berijazah SMA, sedangkan 40,34 
persen diantaranya berijazah SMP dan 10,92 persen berijazah 
SD, sedangkan lainnya berijazah Sarjana (0,84 persen) dan 
tidak sekolah (0,84 persen). Jenis pekerjaan yang dilakukan 
antara lain  membatik (13,45 persen), mencanting (21,85 
persen) dan produksi (35,29 persen), sisanya penyelesaian 
akhir dalam produksi batik (25,41 persen). Lamanya bekerja 
sebagian besar antara 1 tahun  sampai 3 tahun (39,50 
persen),  antara 4 tahun sampai 6 tahun (30,25 persen), 
sisanya di atas 7 tahun sampai 24 tahun (30,25 persen). Upah 
per bulan yang mereka terima mayoritas antara Rp. 750.000 
sampai Rp 1.900.000 (91,96 persen), sisanya 8,04 persen 
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menerima upah  Rp. 2.000.000 di mana upah tersebut sudah 
sesuai dengan besarnya Upah Minimum Kota (UMK) di Kota 
Semarang/Provinsi Jawa Tengah 2016 sebesar Rp. 1.909.000. 
lebih tinggi dibandingkan dengan UMK 2015 sebesar Rp. 
1.685.000 dan UMK 2014 sebesar Rp. 1.425.000.
4.3. Skor Rataan Indikator
4.3.1.  Skor Rata-Rata Variabel Jam Kerja, Kondisi Sosial 
Ekonomi dan Peran buruh perempuan dalam 
keluarga 
Tabel 4.2 berikut ini menjelaskan analisis data 
menggunakan skor rataan indikator. 
Tabel 4.2
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Sumber: Data primer diolah
Menurut hasil penelitian Rudolf dan Seo-Young Cho 
(2011), pengurangan jam kerja dapat meningkatkan 
kebahagiaan keluarga. Tabel 4.2  menjelaskan variabel jam 
kerja dipengaruhi oleh: pembagian shift jam kerja bagi buruh 
perempuan (2,65); keadilan dalam pembagian shift jam 
kerja bagi buruh perempuan (2,33); peran buruh perempuan 
dalam keluarga (2,13); peran buruh perempuan dalam 
pekerjaan (2,46); buruh perempuan mampu menjalankan 
peran ganda (2,53); buruh perempuan mampu mengatur 
waktu untuk keluarga dan waktu untuk bekerja (2,64)  di 
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mana rataan indikatornya di bawah rataan seluruh indikator 
(2,73). Sedangkan keikutsertaan buruh perempuan dalam 
kelompok sosial (3,23) dan buruh perempuan berinteraksi 
dengan lingkungan sosial misalnya ikut pengajian, arisan, PKK 
(2,97) lebih tinggi jika dibandingkan dengan rataan seluruh 
indikator (2,73). Nilai rataan variabel jam kerja  sebesar 2,73 
jika dibandingkan dengan rentang skor 1-5, maka hasil yang 
di peroleh dalam kategori cukup. Dengan demikian rataan 
jam kerja di UKM Batik masuk kategori cukup. 
Hasil penelitian Binci (2014) menjelaskan bahwa perempuan 
dipaksa untuk terlibat dalam pekerjaan di luar pekerjaan 
sebagai ibu rumah tangga karena himpitan ekonomi.  Tabel 
4.2 menjelaskan pula bahwa variabel kondisi sosial ekonomi 
buruh perempuan dipengaruhi oleh: pentingnya pendidikan 
(2,05) dan kemampuan mengeyam pendidikan lebih tinggi 
(2,19) di mana rataan indikatornya di bawah rataan seluruh 
indikator (2,25); Sedangkan jenis rumah tinggal (2,51) lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan rataan seluruh  indikator 
(2,25). Nilai rataan variabel jam kerja  sebesar 2,25 jika 
dibandingkan dengan rentang skor 1-5, maka hasil yang di 
peroleh dalam kategori rendah. Dengan demikian rataan 
kondisi sosial ekonomi buruh perempuan di UKM Batik masuk 
kategori rendah. 
Selanjutnya hasil penelitian Drimer & Ousman Gajigo 
(2015) menjelaskan bahwa, perempuan secara signifi kan 
lebih memungkinkan bekerja di luar rumah dan mendapatkan 
upah dari pekerjaannya tersebut sekaligus dapat menambah 
kebutuhan hidup keluarga. Tabel 4.2 menjelaskan variabel 
peran buruh perempuan dalam keluarga  dipengaruhi oleh: 
bertanggungjawab dalam mengasuh dan mendidik anak tanpa 
bantuan orang lain; memiliki peran dalam mengasuh dan 
mendidik anak dan bertanggung jawab dalam pekerjaan rumah 
tangga tanpa bantuan orang lain; di mana rataan indikatornya 
di bawah rataan seluruh indikator (2,35). Sedangkan Mampu 
melakukan pekerjaan rumah dengan baik; mampu mengatur 
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keluarga dengan baik dan berusaha mencari pekerjaan 
sampingan diluar pekerjaan pokok sebagai buruh lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan rataan seluruh  indikator (2,35). 
Nilai rataan variabel peran buruh perempuan dalam keluarga 
sebesar 2,35 jika dibandingkan dengan rentang skor 1-5, 
maka hasil yang diperoleh dalam kategori rendah. Dengan 
demikian rataan peran buruh perempuan dalam keluarga di 
UKM Batik masuk kategori rendah. 
4.4. Pengaruh jam kerja dan kondisi 
sosial ekonomi terhadap peran buruh 
perempuan dalam keluarga.
 Tabel 4.3 berikut ini menjelaskan pengaruh jam kerja 
dan kondisi sosial ekonomi terhadap peran buruh perempuan 
dalam keluarga.
Tabel 4.3
Analisis regresi dan uji signifi kansi 


































0,752 0,566 Fhitung 
=75,599>     
Ftabel=  2,42 
Signifi kan< 
1% (0,000)
Sumber: Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana dan Linier Berganda, 
diolah.
4.4.1 Pengaruh jam kerja buruh perempuan 
Berdasarkan tabel 4.3 berikut ini, dapat dijelaskan bahwa 
koefi sien korelasi (r) atau tingkat keeratan hubungan antara 
variabel jam kerja dengan peran buruh perempuan dalam 
keluarga sebesar 0,739 terletak pada kategori kuat. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa kekuatan hubungan antara jam kerja 
dengan peran buruh perempuan dalam keluarga adalah kuat. 
Nilai koefi sien regresi untuk variabel jam kerja adalah sebesar 
0,869. Sedangkan nilai konstanta untuk variabel peran 
buruh perempuan dalam keluarga sebesar 1,036 artinya 
tanpa adanya pengaruh dari variabel jam kerja besarnya 
penilaian terhadap variabel peran buruh perempuan dalam 
keluarga sebesar 1,036 (konstan). Jadi, apabila jam kerja 
ditingkatkan sampai maksimal nilainya adalah 1, maka peran 
buruh perempuan dalam keluarga akan meningkat sebesar 
1,036 artinya, apabila jam kerja semakin tinggi maka peran 
buruh perempuan dalam keluarga yang bekerja di UKM batik 
semakin tinggi pula. Dari tabel 4.3 diketahui pula besarnya 
koefi sien determinasi (R square) sebesar 0,547, artinya jam 
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kerja memberi pengaruh yang besar  yaitu sebesar 54,70% 
terhadap peran buruh perempuan dalam keluarga. Sedangkan 
sisanya 45,30% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diamati dalam penelitian ini. Selanjutnya nilai t hitung = 11,882 
>  dari t tabel = 1,65798 maknanya ada pengaruh yang signifi kan 
antara jam kerja terhadap peran buruh perempuan dalam 
keluarga. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pandangan 
Abendroth, Anja-Kristin, et al. (2012), yang menemukan bukti 
bahwa ketersediaan pengaturan tempat kerja dan dukungan 
keluarga berdampak positif pada jam kerja bagi ibu yang 
bekerja.
4.4.2  Pengaruh  kondisi sosial ekonomi buruh 
perempuan 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa koefi sien 
korelasi (r) atau tingkat keeratan hubungan antara variabel 
kondisi sosial ekonomi dengan peran buruh perempuan 
dalam keluarga sebesar 0,624 terletak pada kategori kuat. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa kekuatan hubungan antara 
kondisi sosial ekonomi dengan peran buruh perempuan dalam 
keluarga adalah kuat. Nilai koefi sien regresi untuk variabel 
kondisi sosial ekonomi adalah sebesar 1,061. Sedangkan 
nilai konstanta untuk variabel peran buruh perempuan dalam 
keluarga sebesar 1,264 artinya tanpa adanya pengaruh 
dari variabel kondisi sosial ekonomi besarnya penilaian 
terhadap variabel peran buruh perempuan dalam keluarga 
sebesar 1,264 (konstan). Jadi, apabila kondisi sosial ekonomi 
meningkat sampai maksimal nilainya adalah 1, maka peran 
buruh perempuan dalam keluarga akan meningkat sebesar 
1,264 artinya, apabila kondisi sosial ekonomi semakin baik 
maka peran buruh perempuan dalam keluarga yang bekerja 
di UKM batik semakin baik pula. Dari tabel 4.3 diketahui pula 
besarnya koefi sien determinasi (R square) sebesar 0,390, 
artinya kondisi sosial ekonomi memberi pengaruh yang besar 
yaitu sebesar 39% terhadap peran buruh perempuan dalam 
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keluarga. Sedangkan sisanya 61% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Selanjutnya nilai 
t hitung = 8,646>  dari t tabel = 1,65798 maknanya ada pengaruh 
yang signifi kan antara kondisi sosial ekonomi terhadap peran 
buruh perempuan dalam keluarga. Hasil peneltian tersebut 
sesuai dengan temuan Phillip Blaauw, et al (2013), bahwa 
variabel ekonomi, seperti pekerjaan dan penghasilan, memain-
kan peranan penting dalam kesejahteraan. Sedangkan hasil 
penelitian Pradhanawati, Ari (2015) menjelaskan bahwa 
besarnya upah  pokok yang diterima buruh belum sesuai 
dengan ketentuan Upah Minimun Regional (UMR) dari peme-
rintah.
4.4.3  Pengaruh jam kerja dan kondisi sosial ekonomi 
terhadap peran buruh perempuan dalam 
keluarga
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa tingkat 
keeratan hubungan antara variabel jam kerja dan kondisi sosial 
ekonomi dengan peran buruh perempuan dalam keluarga 
adalah sebesar 0,752 terletak pada interval kuat. Sedangkan 
koefi sien regresi untuk variabel jam kerja adalah 0,704 dan 
variabel kondisi sosial ekonomi sebesar 0,335. Sedangkan 
nilai konstanta untuk variabel peran buruh perempuan adalah 
sebesar 0,780 artinya, apabila jam kerja dan kondisi sosial 
ekonomi ditingkatkan sampai maksimal nilainya adalah 1, 
maka peran buruh perempuan dalam keluarga akan meningkat 
sebesar 0,780. Artinya jam kerja semakin tinggi dan kondisi 
sosial ekonomi semakin baik maka peran buruh perempuan 
dalam keluarga yang bekerja di UKM batik  semakin baik. Dari 
tabel 4.3 diketahui pula jam kerja dan kondisi sosial ekonomi 
memberi pengaruh yang besar yaitu sebesar 56,60% terhadap 
peran buruh perempuan dalam keluarga. Sedangkan sisanya 
43,40% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati 
dalam penelitian ini. Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian 
diketahui jam kerja dan kondisi sosial ekonomi terhadap 
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peran buruh perempuan dalam keluarga memperoleh nilai 
F hitung = 75,599  >  dari F tabel = 2,42, maknanya terdapat 
pengaruh antara jam kerja dan kondisi sosial ekonomi secara 
bersamaan terhadap peran buruh perempuan dalam keluarga. 
Pengaruh ini menunjukkan bahwa semakin baik jam kerja dan 
kondisi sosial ekonomi maka peran buruh perempuan dalam 
keluarga akan lebih baik. Sedangkan signifi kansinya < 1% 
menunjukkan pengaruh yang positif dan F hitung = 75,599 > 
F tabel = 2,42. Berarti semakin tinggi penilaian jam kerja dan 
kondisi sosial ekonomi terhadap peran buruh perempuan 
dalam keluarga maka akan menciptakan peran buruh 
perempuan dalam keluarga yang semakin baik pula. Hasil uji 
ini diperkuat dengan hasil perhitungan koefi sien determinasi 
kedua variabel tersebut diperoleh nilai sebesar 56,60%. Hasil 
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Yasmin, Hena 
( 2008) bahwa perempuan profesional, terlibat penuh dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. Bahkan, mereka mengambil 
keputusan secara individu yang bertanggung jawab penuh 
untuk menguntungkan seluruh keluarga. Sedangkan hasil 
penelitian Pradhanawati, Ari (2016), menjelaskan bahwa 
kesejahteraan yang dimiliki buruh perempuan dalam kategori 
kecil. Sehingga buruh perempuan kurang dapat memenuhi 
kebutuhan sandangnya karena tidak adanya kompensasi 
yang diberikan oleh perusahaan misalnya berupa bonus 
produksi, selain itu keterbatasan peran serikat kerja sebagai 
saran informasi dan komunikasi menghambat para buruh 
perempuan mendapat dukungan informasi dan komunikasi. 
Para buruh perempuan juga menyatakan mereka kurang 
mendapatkan hak cuti yang sesuai serta kerelaan berkorban 
antara sesama kelompok sehingga kesejahteraan para buruh 
perempuan tidak dapat terpenuhi dengan baik. Dengan 
demikian jika kebutuhan dasar/fi sik dari para buruh masih 
belum terpenuhi bahkan jauh dari standar kebutuhan hidup 
layak baik secara fi sik, non fi sik dan sosial maka gejolak dan 
konfl ik dalam hubungan industrial dipastikan masih akan 
berlangsung dikemudian hari (Pradhanawati, Ari, 2015).
Penutup
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Simpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: jam kerja memiliki pengaruh terhadap peran 
perempuan di dalam keluarga. Terutama bagi perempuan 
yang memiliki peran ganda, sebagai buruh dan sebagai ibu 
rumah tangga. Sehingga perempuan yang bekerja harus 
memiliki keseimbangan antara tugas-tugas di tempat di mana 
mereka bekerja dan kewajibannya terhadap keluarga. Oleh 
sebab itu, jam kerja yang sesuai dengan peran perempuan 
sangat diperlukan oleh perempuan dalam implikasinya. 
Karena seorang ibu selain bekerja juga harus memperhatikan 
masa pertumbuhan seorang anak karena peran ayah hanya 
melakukan pengawasan terhadap tumbuh kembang si anak. 
Jam kerja yang fl eksibel biasanya dipandang menguntungkan 
untuk perempuan yang bekerja, karena jam kerja yang fl eksibel 
lebih mudah memungkinkan tanggung jawab pada keluarga 
dan kerja yang seimbang. Selain itu, berdasarkan penelitian 
di atas, jam kerja juga dapat menimbulkan ketegangan dan 
kecemasan pada perempuan yaitu  mereka harus bekerja 
di luar rumah dan mereka harus membagi waktu dengan 
keluarganya. Terlebih lagi jam kerja yang panjang dapat 
menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan buruh.
Kondisi sosial ekonomi buruh perempuan menjadi salah 
satu faktor yang mempengaruhi partisipasi perempuan dalam 
memasuki bursa tenaga kerja. Berdasarkan penelitian di atas, 
yang menjadi faktor utama dalam partisipasi tenaga kerja 
adalah tingkat pendidikan buruh perempuan. Perempuan yang 
memiliki pendidikan cenderung akan berpartisipasi dalam 
bursa tenaga kerja. Selain itu, kondisi  sosial ekonomi buruh 
perempuan juga masih menjadi perhatian. Karena kaum laki-
laki masih mendominasi tingginya jumlah angkatan kerja 
dibanding perempuan. 
Di sisi lain, buruh perempuan masih perlu mendapatkan 
perhatian yang lebih, karena buruh perempuan banyak 
yang bekerja menjadi tulang punggung keluarganya karena 
pendapatan suami mereka tidak mencukupi. Dengan demikian 
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kesejahteraan buruh perempuan harus diperhatikan oleh 
perusahaan.
Saran, buruh perempuan harus mempunyai skala prioritas 
saat menjalankan peran gandanya dalam membantu ekonomi 
keluarga keluarga agar tetap menyadari bahwa kodrat 
perempuan itu mengurus suami dan anak-anak. 
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sesuatu subyek
R Square : Koefi sien determinasi
Field research : Penelitian lapangan 
Glossary
  UMK : Upah Minimum Kota/Kabupaten
UKM : Usaha Kecil Menengah
SD : Sekolah Dasar
SMP : Sekolah Menengah Pertama
SMA : Sekolah Menengah Atas
PKK : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
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